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A. Kesimpulan.

1.

H

Biava produksi dikumpulbar dan  ditentukan  stas
dasar biaya sesungguhnya dimana elemen—elemen biava
produksil  vang digunakan dalam proses piroduksi
dihitung atas dasar biava vang sesungguhnya terjadi
darr bary dapat dilakvkan pada akhir pericde.

Adapun  total biava oprodukeil  uantuk  tahun 1922
sebhesar Rp. 44.8446.Z2556.470.000 .00 dan untuk tahun
1993 cebesar Rp. S5&.741. 327 .630.000,00 ?ang bararti
terdapat Henaikan biava produksi untuk tshun 1993
sebesar Rp.il.B893.271.160.000,00 atau 25,52%  dari
biaya produksi  psda  tabun 1992. Yang mana  hal
tersebut disebabkan cleh perubahan unit/kapasitas
produksi  dan  kenaikan upah langsung serta  biava
overhead pabrik, sedangkan harga bahan bhaku relatif

tetap.

Harga pokok prodoeksi pada FT.  Krakatau Steel
dihitung dengan menggunakan metode harga pokok

proses, dimana proses produbksi dilakukan melalui
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beberapa departemen produksi dan pada setiap  tabun
gdibuat laporan hargsa pokok preduksi untuk

menentukan  harga pokok peruniit. Total harga pokok

prroduksi perunit pada tahun 1992 sebesar
Fp.14.0588 525,300 00 terdiri dari  hargsa pokok
pErunit be=i =YuTuty] Hp. 5. S8 2350750, slag
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Rp.Z.629.,915.330,00, HRC/Plate Rp.2.15855.287.030,00,

K

bBill=t baja Rp.1.451,310.010,00, bDatang kawat

£0,00, besi beton  Rp.i.113.4803.220,00,

L

Fop.9446.748.
besi profil Rp.1.277.975.080,.00 dan kawat bajas
Rp. 797 . 3282.200,00.

Sedangkan total harga pokok preduksi wuntuk Eabun
1992 adalah sebesar Rp.l53.0854.250.000 00 terdiri
dari harga nohak perunit besi SpOnS
Rp.4.278.727.000,00, =slag Rp. 2,950,358, 000,00,
HRC/Flate Rp.2.799.122.,.000,00, bBillst baja
Rp.1.432,.348.000,00, batang kawat sebesar
Fp.1.086.241.000,00, besi beton Rp.l1.098.287.000,
besi profil Rp.l.3258.402.000,00 dan Ekawat bajas
Rp.B73.58956.000,00.,

Dengan demikian total harga pokok perunit  pada
tahun 1993 cenderung nalk dibanding harga pokok

perunit  tabun 1992 yang disebabkan oleh  kenaikan

bBiayva produksi.
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Z. Penentuan harga jual produk pada FT. Erakataw Steel

manggunakan metode Full cost pricing ataus  konsep
biaya total dimana hargsa Jual ditentukan
herdasarkan prosentase teritentu dari harga pokok

produk=i,

fpesbila ditinjau deci ko

i)
]
1

Lopenjusalasn produl pada

{
)

tahun 1992 sebeszar Rp.49.503.310.011.000,00 pada
tahun 1993 sehesar Rp.&61.293.420.5485.000,00 berarti
terdapat kenaikan hasil penjualan pada tahun 1295
zphesar Rp.ll.9B7.908.334.000,00 atau 24% dari
total panjualan produk pads tabhun 19292,

fkan  tetapi jiks ditinjau dari  segi  persaingang
Fhususnva persaingan luar negeri, maka metode
penentuan harga jual tersebult hurang menguntunghkan,
karena pada metode pensniusn harga jual ini  semus
biava vang melekat pada susty produk selaln biava
produk=si twrut dipsrhitungkan, sehingga  berkasan

kaku.

B. Baran—saran.

i.

Melihat scope pekeriszan perusahaan yvang cukup luas,
sudah selayvaknya diadakan satu departemen  vang
Lhusus menangani skuntansi biayvs guna menvediakan
informasi biava dalam manentukan harga pokok

produk, pengendalizn biayva dan anali=sa biava.
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Selalin itu bagian akuntamgi biava harus mengadakan
penelitian untuk memisabkan biays overhead pabrik
vang bersifat variabel dan biaya overhead pabrik
vang tetap. sehingga mesungkinkan dibuat budgeinya
dan dapat digunakan olah mEnajemen dalam
pengambilan Leputusan. Elamen biayva Yandg
dikeluarkan untuk menghasilkan suatu unit  produk
hendaknya dijelaskan/disajikan secara terperinci,

sehingg penyajiannya  lebih  ioformatitv. Dengan

m

demikian baik pihak intern maupun  skstsrn dapat
membaca dan memabami makeud dari laporan  terssbut
serta dapat membandingkan yang sesunggubnya dengan
standar, untuk kemudiasn dianalisa sehab—-sebab

terjadinva selisih/varianace.

Mengingat harga pokok produksi digunakan sebagali
dasar penentuan harga jual, maka senua eleman Biaya
vang merupakan unsur harda pokok perio dikendalikan
iebih  ketat wuntuk mengurangi atau menekan hal—hal
vang dapat dihindarkan yang sering disebut ssbagsail

peEmbOrosan .

PT. Krakataws Steel hendaknva dalam menentukan harga
jual perlu memperhatikan hairga produk sejenis agar
tetap dapat bersaing dipasaran luar negeri. dengan
cara meﬁekan biaya opgrasional dan non operasiaonal

untuk meningkatkan sffisiensi atau psnghematan.
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